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Abstrak
Perundungan di sekolah dasar tidak hanya berkaitan dengan tindakan fisik, tetapi juga ejekan, pengucilan, dan
perilaku lain yang dapat mengganggu rasa aman serta hubungan sosial siswa. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya penguatan kesadaran anti-perundungan dan empati melalui kegiatan yang melibatkan siswa secara
aktif. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memperkuat pemahaman siswa mengenai
perundungan dan empati serta mendorong kemampuan merespons situasi perundungan secara tepat. Kegiatan
dilaksanakan di SDN Singgamanik dengan melibatkan 60 siswa kelas V dan VI melalui sosialisasi berbasis
pengalaman. Tahapan kegiatan meliputi penyampaian cerita pemantik dan ilustrasi, diskusi kelompok, pemberian
materi melalui presentasi dan video edukatif, refleksi, serta pengisian kartu komitmen. Evaluasi dilakukan melalui
observasi, catatan lapangan, dan analisis respons kartu komitmen. Dari 60 kartu yang terkumpul, 19 siswa
memilih menegur pelaku, 17 siswa melaporkan kepada guru atau orang dewasa, 15 siswa mendampingi korban,
dan 9 siswa masih ragu menentukan tindakan. Kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan berbasis pengalaman
dapat menjadi ruang bagi siswa untuk mengenali perundungan, merefleksikan pengalaman, dan menyatakan
komitmen dalam merespons perundungan secara lebih peduli.
Kata kunci — anti perundungan, empati, sosialisasi

Abstract

Bullying in elementary schools involves not only physical actions but also teasing, exclusion, and other behaviors
that may undermine students’ sense of safety and social relationships. This situation highlights the need to
strengthen bullying-prevention awareness and empathy through activities that actively involve students. This
community service activity aimed to strengthen students’ understanding of bullying and empathy and encourage
appropriate responses to bullying situations. The activity was conducted at SDN Singgamanik with 60 fifth- and
sixth-grade students through an experience-based socialization approach. The activities included trigger stories
and illustrations, group discussions, presentations, educational videos, reflection, and commitment-card
activities. Evaluation was conducted through observation, field notes, and analysis of students’ commitment-card
responses. Of the 60 cards collected, 19 students chose to reprimand the perpetrator, 17 chose to report the incident
to a teacher or adult, 15 chose to accompany the victim, and 9 remained uncertain about the appropriate response.
The activity indicates that an experience-based approach can provide students with opportunities to recognize
bullying, reflect on experiences, and express commitments to respond to bullying with greater care and empathy.
Keywords - anti bullying, empathy, socialization
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PENDAHULUAN

Sekolah dasar semestinya menjadi lingkungan yang aman bagi siswa untuk belajar,
berinteraksi, dan berkembang. Namun, perundungan masih menjadi salah satu persoalan yang perlu
mendapat perhatian dalam lingkungan pendidikan. Perundungan dapat muncul dalam bentuk verbal,
fisik, sosial, maupun psikologis dan tidak selalu dikenali sebagai tindakan yang merugikan karena
sebagian perilaku, seperti mengejek atau mengucilkan teman, masih dianggap sebagai candaan.
Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) melaporkan bahwa perundungan di satuan pendidikan
masih menjadi salah satu bentuk kekerasan yang banyak diadukan. KPAI juga menekankan bahwa
dampak perundungan tidak hanya dirasakan oleh korban, tetapi dapat memengaruhi pelaku, siswa
yang menyaksikan, serta lingkungan sekolah secara lebih luas (KPAI, 2024). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa upaya pencegahan perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan melibatkan
siswa sebagai bagian penting dari lingkungan sekolah.

Persoalan tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan siswa mengenali tindakan
perundungan, tetapi juga dengan bagaimana mereka merespons ketika melihat atau mengalami situasi
tersebut. Kesadaran terhadap perasaan orang lain dan kemampuan menunjukkan kepedulian menjadi
bagian penting dalam membangun interaksi sosial yang lebih aman. Kajian dan praktik pendidikan
mutakhir juga menunjukkan pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang mendukung
keterlibatan aktif siswa. Risalah kebijakan Pusat Standar dan Kebijakan Pendidikan tahun 2024
menempatkan pelibatan aktif peserta didik sebagai salah satu praktik yang penting dalam membangun
iklim keamanan di satuan pendidikan. Dengan demikian, pencegahan perundungan tidak cukup
hanya dilakukan melalui penyampaian larangan atau informasi mengenai bentuk-bentuk kekerasan,
tetapi juga perlu memberi kesempatan kepada siswa untuk memahami situasi, menyampaikan
pandangan, dan menentukan respons yang tepat.

Dalam konteks kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN Singgamanik, kebutuhan
tersebut menjadi dasar pelaksanaan sosialisasi kepada siswa kelas V dan VI. Sasaran kegiatan terdiri
atas 60 siswa yang perlu memperoleh penguatan mengenai pengenalan perundungan, dampaknya
terhadap orang lain, pentingnya empati, serta tindakan yang dapat dilakukan ketika menghadapi atau
menyaksikan perundungan. Kegiatan ini diarahkan bukan untuk mengukur tingkat perundungan di
sekolah atau menentukan perubahan perilaku dalam jangka panjang, melainkan memberikan
pengalaman belajar yang dapat membantu siswa mengenali persoalan dan merefleksikan pilihan
tindakan yang dapat mereka lakukan. Penekanan tersebut penting agar kegiatan sesuai dengan
karakter pengabdian kepada masyarakat dan kebutuhan nyata sasaran kegiatan.

Sejumlah kegiatan pencegahan perundungan yang telah dilakukan di lingkungan pendidikan
menunjukkan bahwa edukasi dan peningkatan kesadaran merupakan bagian penting dari upaya
pencegahan. KPAI, misalnya, mendorong pendekatan yang melibatkan siswa, guru, orang tua, dan
komunitas sekolah serta menempatkan siswa sebagai pihak yang dapat berperan dalam membangun
perilaku positif dan kampanye anti-perundungan (KPAIL 2024). Kegiatan dan program lain juga
menggunakan pelatihan, pembelajaran sosial-emosional, maupun kegiatan kelompok untuk
membangun lingkungan yang lebih aman dan empatik. Meskipun pendekatan tersebut memberikan
kontribusi penting, masih terdapat ruang untuk mengembangkan kegiatan yang tidak berhenti pada
pemberian materi, tetapi memberi kesempatan lebih besar kepada siswa untuk menghubungkan
materi dengan pengalaman dan situasi yang dekat dengan kehidupan mereka.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kegiatan ini menggunakan sosialisasi berbasis pengalaman
dengan memadukan cerita pemantik, ilustrasi, diskusi kelompok, media audiovisual, refleksi, dan
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kartu komitmen. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlebih dahulu
mengenali situasi yang berkaitan dengan perundungan, mendiskusikannya bersama teman, kemudian
menghubungkannya dengan pemahaman mengenai empati dan tindakan yang dapat dilakukan. Kartu
komitmen digunakan sebagai media refleksi untuk memberi ruang kepada siswa dalam menyatakan
pilihan respons mereka ketika menghadapi atau menyaksikan perundungan. Dengan demikian,
kekhasan kegiatan ini terletak pada upaya menggabungkan penyampaian edukasi anti-perundungan
dengan pengalaman belajar, diskusi, refleksi, dan ekspresi komitmen siswa.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk: (1) memperkuat pemahaman
siswa kelas V dan VI SDN Singgamanik mengenai bentuk dan dampak perundungan serta pentingnya
empati; (2) memberikan pengalaman belajar melalui cerita, diskusi, media edukatif, dan refleksi agar
siswa dapat mengenali respons yang tepat terhadap situasi perundungan; dan (3) mendorong siswa
menyatakan komitmen untuk mengambil tindakan yang lebih peduli ketika menghadapi atau
menyaksikan perundungan di lingkungan sekolah.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SDN Singgamanik pada 12 Agustus
2026. Sasaran kegiatan adalah 60 siswa kelas V dan VI. Kegiatan diarahkan untuk memberikan
penguatan pemahaman mengenai perundungan, dampaknya terhadap korban maupun lingkungan
pertemanan, serta pentingnya empati dalam membangun interaksi yang lebih positif di lingkungan
sekolah.

Metode yang digunakan berupa sosialisasi partisipatif berbasis pengalaman. Kegiatan dirancang
agar siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan pendapat, mendiskusikan situasi perundungan, melakukan refleksi, dan menentukan
respons yang dapat dilakukan ketika menghadapi atau menyaksikan perundungan.

Dalam pelaksanaannya, peserta dibagi ke dalam kelompok kecil yang terdiri atas sekitar 8-10
siswa. Pembagian kelompok dilakukan untuk memberikan kesempatan yang lebih luas kepada siswa
dalam menyampaikan pendapat selama diskusi dan refleksi. Media yang digunakan meliputi cerita
pemantik atau ilustrasi situasi perundungan, bahan presentasi, video edukatif, serta kartu komitmen.
Media tersebut digunakan secara berurutan untuk membantu siswa mengenali situasi perundungan,
memahami dampaknya, membahas pentingnya empati, dan merefleksikan tindakan yang dapat
dilakukan.

1. Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan diawali dengan pemberian cerita pemantik dan ilustrasi mengenai situasi
perundungan yang dekat dengan kehidupan siswa. Setelah cerita disampaikan, siswa diberikan
kesempatan untuk memberikan tanggapan dan berbagi pengalaman yang berkaitan dengan
situasi tersebut. Tahap ini digunakan untuk membangun keterlibatan siswa sejak awal dan
menghubungkan pembahasan dengan pengalaman yang mereka pahami.

Kegiatan kemudian dilanjutkan melalui diskusi kelompok kecil. Siswa diajak membahas
bentuk perundungan, kemungkinan perasaan korban, serta tindakan yang dapat dilakukan ketika
melihat atau mengalami perundungan. Fasilitator mengarahkan diskusi menggunakan
pertanyaan pemantik dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapat. Guru pendamping membantu mendukung keterlibatan siswa selama proses kegiatan.

Setelah diskusi, materi mengenai perundungan dan empati disampaikan menggunakan
bahan presentasi. Materi mencakup pengenalan bentuk perundungan, dampaknya, pentingnya
empati, serta pilihan tindakan yang dapat dilakukan ketika menghadapi atau menyaksikan
perundungan. Penyampaian materi dikaitkan dengan situasi yang telah dibahas dalam kelompok
agar siswa dapat menghubungkan informasi dengan pembahasan sebelumnya.

Pada bagian akhir kegiatan, siswa menyaksikan video edukatif yang menampilkan situasi
perundungan dan kemungkinan respons terhadapnya. Setelah itu, siswa mengisi kartu komitmen
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secara individual. Melalui kartu tersebut, siswa menuliskan tindakan yang akan dilakukan
apabila melihat atau menghadapi perundungan. Kartu komitmen menjadi bagian dari refleksi
sekaligus digunakan untuk melihat respons yang dapat dinyatakan siswa setelah mengikuti
kegiatan.

2. Peran Pelaksana dan Mitra

Mahasiswa KKN Singgamanik 2026 bertanggung jawab menyiapkan materi, media, dan
rangkaian kegiatan, memfasilitasi penyampaian materi, mengarahkan diskusi, serta
mendampingi proses refleksi siswa. Pihak sekolah berperan sebagai mitra yang menyediakan
tempat pelaksanaan dan membantu mengondisikan serta mendampingi siswa selama kegiatan
berlangsung. Guru pendamping juga membantu menjaga keterlibatan peserta dalam diskusi
kelompok dan mendukung kelancaran kegiatan.

3. Evaluasi dan Indikator Keberhasilan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi selama proses pelaksanaan, catatan
lapangan, dan kartu komitmen yang diisi oleh seluruh peserta. Observasi dan catatan lapangan
digunakan untuk melihat keterlibatan siswa dalam diskusi dan refleksi, sedangkan kartu
komitmen digunakan untuk mengetahui pilihan tindakan siswa ketika menghadapi atau
menyaksikan perundungan.

Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari tiga aspek, yaitu (1) keterlibatan siswa dalam
diskusi dan refleksi, (2) kemampuan siswa mengenali bentuk dan dampak perundungan serta
menghubungkannya dengan pentingnya empati, dan (3) kemampuan siswa menyatakan pilihan
tindakan melalui kartu komitmen. Dari 60 kartu komitmen yang terkumpul, sebanyak 19 siswa
menyatakan akan menegur pelaku, 17 siswa memilih melaporkan kepada guru atau orang
dewasa, 15 siswa memilih mendampingi korban, dan 9 siswa masih menunjukkan keraguan
dalam menentukan tindakan.

Hasil kartu komitmen digunakan sebagai gambaran capaian kegiatan pada aspek kesadaran
dan kesiapan siswa dalam merespons perundungan. Data tersebut tidak digunakan untuk menyatakan
perubahan perilaku jangka panjang karena kegiatan tidak menggunakan pengukuran sebelum dan
sesudah kegiatan serta tidak melakukan pemantauan lanjutan. Dengan demikian, evaluasi difokuskan
pada keterlibatan, pemahaman yang tampak selama kegiatan, serta respons dan refleksi yang
dinyatakan siswa pada akhir kegiatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN Singgamanik melibatkan 60 siswa kelas V
dan VI melalui sosialisasi anti-perundungan berbasis pengalaman. Kegiatan dirancang tidak hanya
untuk menyampaikan informasi mengenai pengertian dan bentuk perundungan, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali situasi, membicarakan perasaan pihak yang
mengalami perundungan, serta mempertimbangkan tindakan yang dapat dilakukan ketika melihat
kejadian tersebut. Rangkaian kegiatan terdiri atas cerita pemantik dan ilustrasi, diskusi kelompok kecil,
penyampaian materi melalui presentasi dan video edukatif, refleksi, serta pengisian kartu komitmen.

Pada tahap awal, cerita pemantik dan ilustrasi digunakan untuk menggambarkan situasi yang
dekat dengan kehidupan siswa. Beberapa peserta memberikan tanggapan terhadap situasi yang
disampaikan dan menghubungkannya dengan pengalaman yang pernah mereka lihat atau alami.
Dalam diskusi kelompok, siswa juga diberi kesempatan untuk membahas kemungkinan perasaan anak
yang diejek, dikucilkan, atau diperlakukan secara tidak menyenangkan. Respons tersebut menjadi
dasar bagi fasilitator untuk mengarahkan pembahasan pada pengertian perundungan, dampaknya
terhadap korban, serta pentingnya empati dalam interaksi antarteman.

Penggunaan pengalaman dan interaksi sebagai bagian dari kegiatan sejalan dengan
pendekatan pembelajaran sosial-emosional yang menekankan pengembangan kemampuan mengenali
emosi, membangun hubungan positif, dan mengambil keputusan dalam situasi sosial. Meta-analisis
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Agirkan dan Ergene (2022) menunjukkan bahwa intervensi pembelajaran sosial-emosional berkaitan
dengan penguatan keterampilan sosial-emosional peserta didik. Temuan Cipriano et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa program pembelajaran sosial-emosional di sekolah berkaitan dengan
perkembangan keterampilan, sikap, perilaku, hubungan teman sebaya, serta iklim dan keamanan
sekolah. Dengan demikian, penggunaan diskusi, refleksi, dan pengenalan situasi sosial dalam kegiatan
di SDN Singgamanik memiliki kesesuaian dengan prinsip penguatan aspek sosial-emosional dalam
pendidikan.

Setelah proses diskusi, siswa memperoleh materi mengenai bentuk dan dampak perundungan
serta pentingnya empati. Penyampaian materi diperkuat dengan video edukatif agar siswa
memperoleh contoh situasi secara lebih konkret. Penggunaan media visual dalam edukasi anti-
perundungan juga telah digunakan dalam kegiatan sejenis. Ningrum et al. (2024), misalnya, membahas
penggunaan flipbook sebagai media edukasi anti-perundungan bagi siswa sekolah dasar. Penggunaan
media dalam kegiatan di SDN Singgamanik bukan dimaksudkan sebagai alat ukur keberhasilan
tersendiri, tetapi sebagai sarana untuk membantu siswa memahami contoh perilaku dan respons yang
dibahas selama sosialisasi.

Gambar 1. Dokumentasi Sosialisasi Anti Perundungan di SDN Singgamanik

Respons Siswa pada Kartu Komitmen

Salah satu bentuk evaluasi kegiatan dilakukan melalui kartu komitmen. Setiap siswa diminta
menuliskan tindakan yang akan dilakukan ketika melihat situasi perundungan. Sebanyak 60 kartu
terkumpul dan kemudian dikelompokkan berdasarkan pilihan respons siswa.

Tabel 1. Respons Siswa pada Kartu Komitmen

Pilihan Respons Jumlah Persentase
Menegur pelaku 19 31,7%
Melapor kepada guru/orang dewasa 17 28,3%
Mendampingi korban 15 25,0%
Masih ragu/belum yakin 9 15,0%
Total 60 100%

Berdasarkan Tabel 1, sebanyak 19 siswa (31,7%) memilih menegur pelaku, 17 siswa (28,3%)
memilih melapor kepada guru atau orang dewasa, dan 15 siswa (25,0%) memilih mendampingi korban.
Sebanyak 9 siswa (15,0%) masih ragu atau belum yakin terhadap tindakan yang akan dilakukan.
Dengan demikian, 51 siswa (85,0%) menuliskan salah satu bentuk respons aktif terhadap situasi
perundungan.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kartu komitmen dapat digunakan sebagai sarana
refleksi untuk melihat bagaimana siswa menerjemahkan materi yang telah diterima ke dalam pilihan
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tindakan. Pilihan melapor kepada guru atau orang dewasa menunjukkan bahwa siswa diperkenalkan
pada respons yang melibatkan dukungan pihak yang lebih mampu menangani situasi. Pilihan
mendampingi korban juga menunjukkan adanya bentuk kepedulian terhadap teman yang mengalami
perundungan. Sementara itu, pilihan menegur pelaku menunjukkan adanya kecenderungan untuk
tidak membiarkan perilaku tersebut, meskipun siswa tetap perlu memahami bahwa tindakan yang
dilakukan harus aman dan tidak memperbesar konflik.

Temuan tersebut memiliki keterkaitan dengan kegiatan pengabdian sebelumnya. Syifa et al.
(2023) melaksanakan pelatihan empati untuk pencegahan perilaku bullying pada siswa sekolah dasar
melalui penyampaian materi, bermain peran, video, dan refleksi pengalaman siswa. Munawaroh et al.
(2024) juga melaksanakan program peningkatan empati untuk mencegah perilaku bullying pada siswa
sekolah dasar. Kesamaan dengan kegiatan di SDN Singgamanik terletak pada penempatan empati
sebagai bagian dari upaya pencegahan perundungan dan penggunaan aktivitas yang melibatkan
siswa. Perbedaannya, kegiatan di SDN Singgamanik menggabungkan cerita pemantik, diskusi
kelompok, materi, video, dan kartu komitmen dalam satu rangkaian kegiatan.

Selain itu, kajian mengenai hubungan empati dan perundungan pada siswa sekolah dasar juga
mendukung pentingnya penguatan nilai empati dalam pencegahan perundungan. Mu'izzudin et al.
(2026) secara khusus membahas hubungan penerapan nilai empati dalam Pendidikan Pancasila dengan
perilaku bullying verbal pada siswa sekolah dasar. Temuan tersebut memperkuat relevansi
pengintegrasian nilai empati dalam kegiatan pencegahan perundungan, meskipun hasil kegiatan di
SDN Singgamanik sendiri belum digunakan untuk membuktikan hubungan atau perubahan perilaku
secara statistik.

Respons yang Terlihat Selama Kegiatan

Karena kegiatan tidak menggunakan pretest dan posttest serta tidak melakukan pemantauan
perilaku setelah kegiatan, capaian tidak dinyatakan sebagai perubahan yang terukur. Data observasi
dan catatan lapangan digunakan sebagai data pendukung untuk menggambarkan respons yang
terlihat selama kegiatan.

Tabel 2. Respons Siswa yang Terlihat Selama Kegiatan

Aspek yang Diamati Respons yang Terlihat Sumber Evaluasi

Siswa memberikan tanggapan terhadap cerita dan

. . o Observasi dan
ilustrasi serta menghubungkannya dengan situasi

catatan lapangan

Pemahaman terhadap

situasi perundungan
perundungan

Pemahaman terhadap Siswa membahas kemungkinan perasaan anak yang Observasi diskusi

perasaan korban mengalami ejekan, pengucilan, atau perundungan

Keterlibatan dalam Siswa menyampaikan pendapat dan memberikan Observasi dan
diskusi tanggapan dengan tingkat keterlibatan yang beragam  catatan lapangan
Pilihan respons Siswa memilih menegur pelaku, melapor kepada

Kartu komitmen
terhadap perundungan guru/orang dewasa, atau mendampingi korban

Siswa menuliskan tindakan yang menurut mereka

dapat dilakukan ketika melihat perundungan Kartu komitmen

Refleksi tindakan

Tabel 2 menunjukkan bahwa capaian yang dapat diamati selama kegiatan berada pada tingkat
keterlibatan, pemaknaan terhadap situasi perundungan, dan kemampuan siswa menyebutkan pilihan
respons. Data tersebut memperkuat hasil kartu komitmen karena respons siswa tidak hanya terlihat
dalam bentuk tulisan, tetapi juga melalui interaksi selama diskusi. Namun, data tersebut tetap
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merupakan gambaran capaian selama kegiatan dan belum dapat digunakan sebagai bukti bahwa
terjadi perubahan perilaku dalam kehidupan sehari-hari.

Urutan kegiatan dari cerita, diskusi, materi, video, hingga refleksi memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menghubungkan konsep dengan situasi sosial yang dibahas. Pendekatan
pembelajaran sosial-emosional memang menekankan bahwa pengembangan keterampilan sosial dan
emosional perlu berlangsung melalui pengalaman belajar yang terarah dan kontekstual. Wigelsworth
et al. (2022) menunjukkan bahwa pembelajaran sosial-emosional di sekolah dasar merupakan bidang
yang memiliki bukti cukup luas, tetapi kualitas implementasi, bentuk intervensi, dan konteks sekolah
perlu diperhatikan. Hal tersebut relevan dengan kegiatan ini karena efektivitas kegiatan tidak hanya
bergantung pada materi yang diberikan, tetapi juga pada cara materi disampaikan dan kesempatan
siswa untuk berinteraksi.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Beberapa faktor mendukung pelaksanaan kegiatan. Pertama, adanya dukungan pihak sekolah
dan guru pendamping membantu kegiatan berlangsung sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan.
Kedua, penggunaan beberapa jenis media, seperti cerita, ilustrasi, presentasi, video, dan kartu
komitmen, memberikan variasi dalam penyampaian materi. Ketiga, pembagian siswa dalam kelompok
kecil memberikan kesempatan yang lebih luas untuk berdiskusi dibandingkan jika seluruh kegiatan
dilakukan dalam format ceramah. Keempat, kartu komitmen memberikan ruang bagi siswa untuk
menyampaikan pilihan tindakan secara individual.

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor penghambat. Jumlah peserta yang mencapai 60 siswa
menyebabkan tingkat keterlibatan verbal tidak dapat dipastikan sama untuk seluruh peserta. Waktu
pelaksanaan yang terbatas juga membuat fasilitator belum dapat menggali seluruh pengalaman siswa
secara mendalam. Selain itu, terdapat 9 siswa yang masih menyatakan ragu atau belum yakin
mengenai tindakan yang akan dilakukan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengenalan konsep
perundungan belum selalu diikuti dengan kepastian mengenai cara merespons situasi secara aman.

Temuan mengenai pentingnya dukungan dan keberlanjutan juga sejalan dengan kajian
Kristianto dan Wakhudin (2026), yang menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran sosial-
emosional untuk menghadapi bullying di sekolah dasar sangat dipengaruhi oleh kualitas pelaksanaan,
dukungan kebijakan sekolah, konsistensi guru, dan keberlanjutan program. Dengan demikian,
kegiatan sosialisasi satu kali dapat menjadi pemantik, tetapi penguatan berikutnya tetap memerlukan
keterlibatan sekolah.

Keterbatasan dan Dampak Kegiatan

Keterbatasan utama kegiatan adalah pelaksanaannya hanya dilakukan dalam satu kali
pertemuan. Kegiatan juga tidak menggunakan instrumen pretest dan posttest sehingga tidak tersedia
data kuantitatif untuk membandingkan kondisi siswa sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu, kartu
komitmen menggambarkan pilihan atau niat tindakan yang dinyatakan siswa pada akhir kegiatan,
bukan bukti bahwa tindakan tersebut telah dilakukan dalam situasi nyata.

Oleh karena itu, dampak kegiatan yang dapat dilaporkan secara bertanggung jawab terbatas
pada respons dan keterlibatan yang terlihat selama kegiatan. Sebanyak 51 siswa (85,0%) menuliskan
salah satu bentuk respons aktif, sedangkan 9 siswa (15,0%) masih menunjukkan keraguan. Data
tersebut dapat dipandang sebagai capaian awal kegiatan karena siswa memperoleh kesempatan untuk
mengenali perundungan, membahas perasaan korban, dan merumuskan respons. Namun, data
tersebut belum cukup untuk menyatakan bahwa terjadi peningkatan empati atau perubahan perilaku
jangka panjang.

Batasan tersebut penting karena penelitian dan program pembelajaran sosial-emosional
menunjukkan bahwa hasil intervensi dapat dipengaruhi oleh kualitas implementasi, durasi, konteks,
dan keberlanjutan program. Cipriano et al. (2023) menemukan bahwa karakteristik dan kualitas
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implementasi program SEL berhubungan dengan variasi hasil yang diperoleh. Dengan demikian, hasil
kegiatan di SDN Singgamanik perlu dipahami sebagai capaian pada saat kegiatan berlangsung, bukan
sebagai bukti efektivitas jangka panjang.

Keberlanjutan Kegiatan

Keberlanjutan kegiatan dapat dilakukan dengan melibatkan guru dan sekolah dalam
penguatan pesan anti-perundungan setelah kegiatan selesai. Materi mengenai empati dapat
diintegrasikan dalam pembiasaan kelas, diskusi sederhana, kegiatan Pendidikan Pancasila, atau
kegiatan pendampingan siswa. Guru juga dapat menggunakan contoh kasus yang sesuai dengan usia
siswa untuk mengajak mereka membedakan perilaku bercanda dengan perilaku yang menyakiti atau
merendahkan teman.

Kartu komitmen yang telah dibuat dapat digunakan sebagai bahan refleksi pada kegiatan
lanjutan. Siswa dapat kembali diajak membahas pilihan tindakan yang telah mereka tuliskan dan
mendiskusikan pengalaman yang mereka temui setelah kegiatan. Sekolah juga dapat memperkuat
mekanisme pelaporan dan pendampingan sehingga siswa mengetahui kepada siapa mereka dapat
meminta bantuan ketika mengalami atau menyaksikan perundungan.

Keberlanjutan semacam ini penting karena pencegahan perundungan tidak cukup dilakukan
melalui satu kali penyampaian materi. Kajian mengenai implementasi SEL menunjukkan pentingnya
pelaksanaan yang sistematis, konsisten, dan memperoleh dukungan dari lingkungan sekolah.
Kristianto dan Wakhudin (2026) menekankan pentingnya dukungan struktural sekolah dan konsistensi
pelaksanaan, sedangkan Cipriano et al. (2023) menunjukkan bahwa konteks dan kualitas implementasi
menjadi bagian penting dalam keberhasilan program sosial-emosional.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian di SDN Singgamanik menunjukkan bahwa
sosialisasi berbasis pengalaman dapat menjadi ruang bagi siswa untuk mengenali situasi
perundungan, membahas perasaan korban, menyampaikan pendapat, dan merumuskan pilihan
tindakan. Dari 60 kartu komitmen yang terkumpul, 51 kartu (85,0%) memuat salah satu bentuk respons
aktif dan 9 kartu (15,0%) masih menunjukkan keraguan. Temuan tersebut menunjukkan capaian pada
tingkat respons dan refleksi peserta selama kegiatan. Hasil ini belum dapat digunakan untuk
menyatakan perubahan empati atau perilaku dalam jangka panjang, tetapi dapat menjadi dasar bagi
sekolah untuk melakukan penguatan lanjutan melalui pembiasaan, pendampingan, dan keterlibatan
guru serta keluarga.

KESIMPULAN

Kegiatan sosialisasi anti-perundungan berbasis pengalaman di SDN Singgamanik
memberikan ruang bagi 60 siswa kelas V dan VI untuk terlibat secara aktif dalam mengenali situasi
perundungan, merefleksikan perasaan dan pengalaman, serta menyusun respons yang dapat
dilakukan ketika menghadapi perundungan. Rangkaian kegiatan yang dimulai dari cerita pemantik,
refleksi kelompok kecil, penyampaian materi, hingga penulisan kartu komitmen menunjukkan bahwa
siswa dapat terlibat secara personal dalam pembahasan mengenai perundungan dan empati. Respons
pada kartu komitmen juga menunjukkan kecenderungan sebagian besar siswa memilih tindakan aktif,
seperti menegur pelaku, melaporkan kepada guru atau orang dewasa, dan mendampingi korban,
meskipun sebagian siswa masih menunjukkan keraguan dalam menentukan respons.

Secara praktis, pendekatan berbasis pengalaman dapat digunakan sebagai salah satu alternatif
dalam pelaksanaan sosialisasi anti-perundungan di sekolah dasar karena memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menyampaikan pendapat, merefleksikan situasi, dan menentukan respons secara
lebih personal. Keberlanjutan kegiatan perlu diperkuat melalui pengintegrasian pesan anti-
perundungan dalam kegiatan sekolah, penguatan pendampingan oleh guru, serta komunikasi dengan
keluarga agar nilai empati dan respons terhadap perundungan dapat terus dibahas di lingkungan
sekolah maupun di rumah. Dengan demikian, kegiatan sosialisasi tidak berhenti pada satu kali
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pelaksanaan, tetapi dapat dikembangkan menjadi bagian dari upaya sekolah dalam membangun
lingkungan belajar yang aman, peduli, dan mendukung hubungan sosial yang positif antarsiswa.
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